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PERBANDINGAN ANTARA POLA SIDIK BIBIR POSISI
NORMAL DENGAN PADA POSISI BIBIR TERBUKA, .
TERSENYUM DAN MENGECUP

(Penelitian pada mahasiswa FKG UT) o
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Pendahuluan
Akhir-akhir ini kualitas tindak kejahatan
meningkat  sehingga  pihak  berwajib  sulit

mengungkap identitas pelaku atau korbannya. Para
pelaku tindak kriminal berusaha mengelabuhi
hukum dengan berusaha menghilangkan identitas
individu yang khas pada tiap individu."*’ Untuk
pengungkapan kasus kriminal tersebut, data yang
penting adalah identifikasi individu. Di Indonesia
penelitian tentang sidik bibir masih jarang sekali
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padahal pada kasus kriminal tertentu seringkali
ditemui adanya sidik bibir antara lain pada sendok,
alat - musik tiup, gelas, juga pada apel yang
dianalogkan dengan sidik bibir pada posisi terbuka,
tersenyum dan mengecup. Berdasarkan kenyataan
ini, maka dilakukan penelitian perbandingan pola
sidik bibir pada posisi normal dengan posisi bibir
terbuka, tersenyum dan mengecup untuk mengetahui
apakah ada perbedaan pola sidik bibir pada berbagai
posisi bibir tersebut sehingga dapat bermanfaat
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bermanfaat untuk identifikasi individu pada kasus—
kasus kriminal tertentu.

Tujuan Penelitian

Mengetahui apakah ada persamaan pola sidik
bibir pada berbagai posisi bibir, yang diharapkan
dapat bermanfaat sebagai tambahan data untuk
identifikasi individu. :

Metode Penelitian

Subjek penelitian ini diperole
Fakultas Kedokteran Gigi
pria dan wanita, usia [8
sample yang diambil d
sebesar 10% - 15%
4+ orang.

Pengambilan
cara mengoleska
permukaan mey
pada posisi b
tersenyum. Pgla
menempelka clotip
kemudian dile n.
Penentuan po engacu pad

Suzuki yaitu :

Tipe I: “groov lintasi bibi

Tipe I: “groov melintasi bi
tikal

Tipe II: “groove rcabang—c bang

Tipe V: Sidik bibir
masuk tipe

Tipe ! Fipe I’ Tipe 11
Iips 41 Tipe 1V Tipe V

Gambar 1. Tipe-tipe pola sidik bibir
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met n
- ‘ able™! sampai dengan 5
Tipe I1I: “groove” be i derncai & _
Tipe IV: “groove” re ( posisi normal dan tiap
i o tida 8k

Untuk mempermudah pengamatan tipe pola sidik
bibir maka bibir atas dan bawah dibagi 8 kuadran,
yang prinsipnya hampir sama dengan pembagian
kuadran gigi. Garis horizontal merupakan batas
antara bibir atas dan bibir bawah. Garis vertikal
merupakan midline yang membagi bibir menjadi dua
bidang yang sama besar, disamping itu dibuat juga
garis vertikal yang membagi daerah antara sudut
bibir dan garis midline menjadi sama besar.
Gabungan dari garis — garis tersebut membagi bibir
menjadi 8 kuadran (bibir atas 4 kuadran, bibir bawah
4 kuadran).

Hasil penelitia

dilakukat

mahasiswa
Indonesiafgpada bi
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at terlihat p

pe pola di bibir
edokteran Gigi
posisi normal,
mengecup, dan

adran pada 44 mahasiswa
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ipe pola sidik bibir di 8 Total
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Table 2. Jumlah tipe pola sidik bibir posisi tersenyum dan
tiap kuadran dan di 8 kuadran pada 44
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran  Gigi
Universitas Indonesia pria dan wanita, usia 18-
22 tahun

Tipe Jumlah setiap tipe pola sidik bibir di 8 Total
Sudik kuadran

Bibir | 2.0 3w g S Te B
I a4 G120 F 180042 4 13 10 98
I’ ST T 2= 3 3 0 28
Il 187 &8 #i6 T3y 237, » ST 22 I
4 ! 4 8 5 0 5 10 37
v 116 21 2 14 11 2 68
v 4 1 n 2 | | ! 0 10

‘Table 3. Jumlah tipe pola sidik bibir p

tiap kuadran dan di 8
mahasiswa Fakultas ct
Indonesia pria dan
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Sidik "

Bibir | 2 3
14 42 7
I 3 6
18 8
m 4 1
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Table 5. Perbedaan tipe pola sidik bibir pada subjek 19
30, dan 31 di kuadran Il dan kuadran II1 pada
posisi normal dan posisi kecup

Subjek Tipe sidik bibir Tipe sidik bibir
kuadran Il kuadran 111

Posisi Posisi Posisi Posisi

Normal Kecup  Normal Kecup
19 I b 4 1
30 1 | 4 1
31 4 1 4 1
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Diskusi

Dari hasil penelitian ini ternyata pada setiap
individu ada persamaan tipe pola sidik di bibir.
hanya dibeberapa kuadran saja, namun tidak ada tipe
pola sidik bibir  yang sama di seluruh kuadran
antara satu individu dengan individu lainnya. Hal ini
sesuai dengan peneliti sebelumnya antara lain
Suzuki dan Tsuchihashi (1970) serta Cameron dan
Sims (1974), telah membuktikan bahwa sidik bibir
adalah spesifik tiap individu dan dapat digunakan
sebagai karakteristik individu.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
tipe pola sidik bibir yang paling jarang terlihat
ah tipe V yaitu 10 (5%) subyek, dan tipe Il ada-

patiilg  dominan di 8§ kuadran yaitu seb-
3 byek. Hal ini sesuai dengan hasil
ipindonesia yang menyatakan
: i banyak terdapat pada

sia Ja ongoloid) dan Atoni
lewa S 7 esid) adalah tipe II.

asil p ] enunjukkan bahwa
né polasidik bibir i berbeda (sama)
pada po ersenyum atau
a. Pada po cup bila di-
ding dengan perbedaan tipe
dik bibir padaiSy dran I1 dan II1.

pedaa rsebut lia ar disebabkan
ena pada®vaktu bib jadi kontraksi
atet-ototidi bibir yang 3 babkan groove-
ove. Mokizontal tiddke dapat diiinati schingga
h agr groove ve ang teramati.

ian perbedaan “tersebut dengan uji
ann-Whitney de 95% nilai Z = -
vata tidak ¢ I‘r yang bermakna.

idik bibir individu di

dibeberapa kuadran saja.
vang paling dominan di 8
Il dan yang paling jarang
ipe V. Tidak ada perbedaan tipe pola
bibir individu pada posisi bibir normal,
tersenyum, terbuka dan posisi kecup. Tipe pola sidik
bibir adalah spesifik untuk tiap individu sehingga
dapat bermanfaat sebagai sumbangan data untuk
kepentingan identifikasi individu.
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